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ABSTRACT
Pada proyek konstruksi, faktor biaya, waktu dan mutu merupakan faktor yang paling penting. Untuk itu perlu dilakukan manajemen
biaya dan waktu yang tepat agar proyek dapat dilaksanakan sesuai perencanaan. Namun dalam praktek di lapangan seringkali
dihadapkan berbagai kendala yang menyebabkan pelaksanaan harus dipercepat dari waktu normalnya. Dalam melakukan
percepatan, kontraktor harus tetap memperhatikan faktor biaya sehingga percepatan dilakukan dengan biaya paling minimum.
Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan time-cost trade-off dan mengetahui metode percepatan yang sering digunakan pada
pekerjaan tanah pondasi menerus dan pasangan pondasi menerus di Kota Langsa, Provinsi Aceh. Model time-cost trade-off akan
dikembangkan dari data penyebaran kuisioner kepada direktur, manajer, estimator proyek yang berdomisili di Kota Langsa. Selain
kuisioner, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yaitu RAB yang diperoleh dari responden. Model yang dihasilkan untuk
pekerjaan galian tanah (A) dihasilkan persamaan c = 9.495.162,198 â€“ 214.129,999d dengan normal cost (Cc) Rp 7.344.222,91,
crash cost (Cc) Rp 8.204.874,04 dan crash duration (Dc) adalah 6 hari.). Pada pekerjaan urugan tanah (B) dihasilkan persamaan c =
5.164.542,835 -111.653,530d dengan normal cost (Cn) Rp 4.032.633,13, crash cost (Cc) Rp 4.490.084,95 dan crash duration (Dc)
adalah 6 hari dan pada pekerjaan pasangan pondasi menerus (C) dihasilkan persamaan c = 143.904.978,487 â€“ 3.086.452,790d
dengan normal cost (Cn) Rp 113.005.136,48, crash cost (Cc) Rp 125.329.759,18 dan crash duration (Dc) adalah 6 hari. Dari 32
responden yang diteliti menunjukkan adanya tambahan biaya pelaksanaan akibat percepatan durasi. metode percepatan yang
digunakan pada pekerjaan galian tanah pondasi menerus (A), 78,1% responden memilih metode percepatan dengan penambahan
tenaga kerja, responden yang memilih metode percepatan dengan peningkatan produktivitas adalah 12,5% dan responden yang
memilih metode percepatan dengan penambahan alat berat adalah 9%. Pada pekerjaan urugan tanah pondasi menerus (B), 78,13%
responden memilih metode percepatan dengan penambahan tenaga kerja, responden yang memilih metode percepatan dengan
peningkatan produktivitas adalah 12,50%. Pada pekerjaan pasangan pondasi menerus (C), umumnya responden menggunakan
metode percepatan dengan penambahan tenaga kerja yaitu sebesar 100%
